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Suatu waktu, Imam Hasan as. dan Imam Husain as. berjalan menuju masjid. Tiba-tiba mereka
menyaksikan seorang kakek tua yang sedang berwudhu. Namun, tata cara wudhunya tidak

.benar

Imam Hasan as. berpikir sejenak, bagaimana cara menunjukkan wudhu yang benar kepada
kakek tersebut tanpa harus menyinggung perasaannya. Kemudian, keduanya mendatangi

kakek tersebut seolah-olah keduanya sedang bertengkar tentang wudhu siapakah yang benar.
Masing-masing mengatakan, “Wudhumu tidak benar!” Kemudian keduanya berkata pada kakek

tersebut, “Wahai kakek, berilah keputusan yang bijak untuk kami berdua, mana di antara kami
”.yang wudhunya benar

Maka, mulailah keduanya berwudhu. Lantas kakek itu mengatakan, “Wudhu kalian semua
sudah benar.” Kemudian kakek itu menunjuk kepada dirinya sendiri dan berkata, “Hanya kakek

”.yang bodoh inilah yang tidak benar wudhunya, dan kini telah belajar dari kalian berdua

Pada suatu hari, salah seorang sahabat menyaksikan Nabi Saw memanggul Hasan dan Husain
”.di pundaknya. Sahabat itu berkata, “Semulia-mulia unta adalah unta kalian

”.Nabi Saw menjawab, “Dan Semulia-mulia penunggang adalah mereka berdua

 


